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Abstrak 

 

Agustiana Ayu Susanti : Pengaruh Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan, Pajak 

Restoran serta Pajak Hiburan Terhadap Pendapatan Asli Daerah Kota Kediri Tahun 

2018 – 2022., Skripsi, Akuntansi, FEB UNP Kediri, 2023. 

Kata kunci: Pajak bumi dan bangunan, pajak restoran, pajak hiburan, pendapatan 

asli daerah, PAD. 

Penelitian ini dilatarbelakangi pengaruh pajak bumi dan bangunan, pajak restoran 

dan pajak hiburan terhadap pendapatan asli daerah. Permasalahan penelitian ini 

adalah bagaimana pengaruh pajak bumi dan bangunan terhadap pedapatan asli 

daerah, bagaimana pengaruh pajak restoran terhadap pendapatan asli daerah, 

bagaimana pengaruh pajak hiburan terhadap pendapatan asli daerah, bagaimana 

pengaruh pajak bumi dan bangunan, pajak restoran dan pajak hiburan terhadap 

pendapatan asli daerah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

teknik kausal-komparatif. Subyek dalam penelitian ini adalah Badan Pendapatan, 

Pengelola Keuangan dan Aset Daerah (BPPKAD) Kota Kediri, sedangkan obyek 

dalam penelitian ini adalah data realisasi pajak bumi dan bangunan, pajak restoran 

serta pajak hiburan periode tahun 2018 hingga 2022. Sumber data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah jenis data sekunder. Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan penulis dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan metode 

dokumentasi. Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Pajak bumi dan bangunan 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan asli daerah (2) Pajak 

restoran memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan asli daerah (3) 

Pajak hiburan memiliki pengaruh signifikan terhadap pendapatan asli daerah (4) 

pajak bumi dan bangunan, pajak restoran serta pajak hiburan berpengaruh 

signifikan terhadap pendapatan asli daerah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Suatu bentuk pelayanan terbaik yang diberikan oleh pemerintah 

terhadap masyarakatnya dibuktikan dengan adanya perwujudan berjalannya 

pembangunan yang terjadi di daerah itu sendiri. Salah satu bentuk pemerintah 

dalam mengupayakan peningkatan kapasitas pembangunan  melalui 

pengembangan terhadap pelaksanaan pembangunan daerah dimana hal itu 

merupakan salah satu bagian integralisasi dari pembangunan skala nasional. 

Hak serta wewenang terhadap sebuah daerah untuk dapat mengelola sumber 

daya daerahnya dan berdaya guna untuk kemajuan daerahnya serta 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat mengartikan bahwa pembangunan 

daerah tersebut telah terlaksana. 

Dalam hal ini Undang-undang No. 32 Tahun 2014 tentang Pemerintah 

Daerah menjelaskan bahwa Indonesia menganut sistem desentralisasi, 

dimana pemerintah pusat menyerahkan kewenangan kepada pemerintah 

daerah untuk mengurus wilayahnya serta mengatur sendiri pemerintahannya. 

Setiap daerah mempunyai hak dan kewajiban masing-masing dalam 

mengelola daerahnya. Hak dan kewajiban tersebut berupa mengurus, 

mengelola urusan pemerintah dalam peningkatan efektivitas dan efisiensi 

penyelenggaraan pemerintahan dan pelayanan publik (Lisa, 2020) . 



2  

 
 

Pemerintah daerah dituntut untuk turut serta meningkatkan dan 

mengembangkan infrastuktur di sebuah daerah. Dalam pelaksanaannya 

dibutuhkan biaya yang cukup besar  sehingga pemerintah daerah perlu 

meningkatkan pendapatan daerah. Penerimaan serta pemasukan pendapatan 

suatu daerah yang mana mampu meningkatkan kemampuan penerimaan 

Keuangan Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan suatu orientasi yang 

dimiliki masing-masing daerah itu sendiri. Hal tersebut juga dituangkan oleh 

Adam Smith dalam teori pembangunan, dimana modal atau penerimaan yang 

dibutuhkan untuk melaksanakan pengembangan daerah memegang peranan 

penting di suatu pembangunan, salah satunya yaitu Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) dibidang sektor pajak. 

Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan negara atau daerah 

yang dibayar oleh masyarakat sebagai iuran pemungutan yang dapat 

dipaksakan oleh pemerintah berdasarkan ketentuan yang berlaku. Pajak 

adalah perwujudan peranan masyarakat atau wajib pajak secara langsung dan 

bersama-sama dalam melaksanakan kewajiban perpajakan yang 

dipergunakan untuk pembiayaan negara. 

Dibandingkan dengan sektor lainnya pajak merupakan sumber 

pemasukan Negara yang cukup besar Pajak merupakan iuran kepada negara 

yang terutang oleh wajib pajak menurut peraturan perundang – undangan 

yang berlaku, dengan tidak mendapatkaan prestasi kembali berguna untuk 

pembiayaan berbagai pengeluaran umum berkaitan dengan tugas negara 
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dalam menyelenggarakan pemerintahan, begitu pula dengan ketentuan umum 

dan tata cara perpajakan diatur dalam Undang – undang No. 16 Tahun 2009. 

Pungutan yang dilakukan oleh Pemerintah Pusat tentu saja memiliki 

karakteristik yang berbeda dengan pungutan yang dilakukan oleh Pemerintah 

Daerah. Jika ditinjau secara konseptual teoritis dan praktisi maupun secara 

internasional, karakteristik tersebut bukan saja menjadi tanda perbedaan 

antara pajak pusat dan pajak daerah, namun juga membedakan antara retribusi 

daerah dan pajak daerah (Sidik, 2002). 

Dalam penyelenggaraan pemerintah daerah otonom, pendapatan asli 

daerah merupakan salah satu sumber keuangan daerah yang menjadi ujung 

tombak pembiayaan pelaksanaan desentralisasi. Beberapa sumber 

pendapatan daerah berasal dari Pendapatan Asli Daerah (PAD), dana 

perimbangan, pinjaman daerah, dan lain-lain penerimaan yang sah. Sumber 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan sumber keuangan daerah yang 

terdapat dalam wilayah daerah yang bersangkutan yang terdiri dari hasil pajak 

daerah, hasil retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang 

dipisahkan, dan lain-lain pendapatan asli daerah yang sah (Zhou et al., 2020).  

Tingkat kemandirian suatu daerah dapat dilihat dari pendapatan asli 

daerah, semakin tinggi PAD suatu daerah maka dapat dinyatakan semakin 

mandiri daerah tersebut dalam mengelola keuangannya. Setiap daerah yang 

ada di Indonesia dituntut untuk selalu berupaya meningkatkan sumber PAD 

yang sejalan dengan pelaksanaan otonomi daerah. Sumber Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) adalah sumber keuangan daerah yang diambil dari dalam 
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wilayah daerah tersebut. Dengan begitu, suatu daerah perlu dilakukan upaya 

untuk mencari potensi keuangan daerah yang masih bisa untuk ditingkatan, 

sehingga daerah dituntut untuk lebih kreatif dan aktif didalam meningkatkan 

pendapatan asli daerahnya. 

Pungutan pajak yang dilakukan oleh pemerintah tak lepas dari 

banyaknya kendala yang terjadi dilapangan. Dimana hal tersebut akan 

berakibat pada tunggakan pembayaran pajak, yang berujung menurunnya 

penerimaan daerah dan mengalami kerugian. Kendala yang dihadapi dalam 

hal ini adalah tingkat kepatuhan atau kesadaran Wajib Pajak yang masih 

rendah dalam membayar pajak, Wajib Pajak kurang terbuka dalam 

memberikan data-data perpajakan yang diperlukan oleh petugas pada saat 

pendaftaran dan pendataan, data perpajakan yang diperoleh dari Wajib Pajak 

belum akurat, serta masih minimnya jumlah tenaga Penyidik Pegawai Negeri 

Sipil (PPNS) (Widodo, 2016). Sehingga dengan adanya berbagai kendala 

dalam pemungutan pajak daerah tersebut mengakibatkan penerimaan PAD 

kurang maksimal.  

Berdasarkan Undang-Undang No. 28 Tahun 2009, Pajak Daerah di 

Indonesia dibagi menjadi dua yaitu pajak provinsi dan pajak kabupaten/kota. 

Pajak provinsi terbagi atas lima jenis pajak yang terdiri dari: Pajak Kendaraan 

Bermotor, Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor, Pajak Bahan Bakar 

Kendaraan Bermotor, Pajak Air Permukaan, dan Pajak Rokok. Sementara 

untuk pajak Kabupaten/Kota, dibagi dalam beberapa kategori pajak beberapa 
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diantaranya yaitu pajak bumi dan bangunan (PBB-P2), Pajak Restoran dan 

Pajak Hiburan (Lisa, 2020) 

Pajak Bumi dan Bangunan merupakan sumber penerimaan daerah 

yang sangat berpotensi dalam mendongkrak Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

daerah dalam meningkatkan laju pembangunan. Dalam hal ini, strategi 

penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan tidak lain karena obyeknya meliputi 

seluruh bumi dan bangunan di wilayah suatu daerah itu sendiri. Mengingat 

bahwa bumi dan bangunan memberikan manfaat serta status sosial ekonomi 

yang lebih baik bagi orang pribadi maupun badan yang memperoleh manfaat 

dari bumi dan bangunan. Dalam penyelenggaraan pajak bumi dan bangunan, 

pemerintah daerah dapat melakukan kegiatan intensifikasi dan perluasan 

melalui kantor pajak daerah, salah satunya dengan meningkatkan efektivitas 

atau mengoptimalkan potensi yang ada sesuai dengan peraturan dan 

perhitungan pemerintah serta terus mengupayakan penyetaraan terhadap 

efektivitas seperti itu (Hendri Saputra, 2020). 

Seiring dengan berkembangnya sektor jasa, pembangunan serta 

pariwisata dalam pembangunan daerah terdapat potensi pajak yang dapat 

semakin berkembang yaitu pajak restoran dan pajak hiburan. Bentuk usaha 

yang terencana dalam pembangunan nasional meliputi pembangunan daerah 

dimana dalam pelaksanaannya dibutuhkan peran aktif dari pemerintah,swasta 

dan kelompok masyarakat dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

daerah dan dilaksanakan analisis kondisi secara terus-menerus agar 

pembangunan daerah dapat terus berkembang.  
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Suatu daerah dikatakan mampu mengurus rumah tangganya sendiri 

dengan baik jika terdapat otonomi daerah yang luas, nyata, berkembang dan 

bertanggung jawab. Pemerintah Daerah Kota Kediri menerapkan beberapa 

kebijakan dalam meningkatkan pembangunan, salah satunya pada daerah 

wisata. Saat ini potensi wisata bertumbuh dengan sangat cepat dimana hal ini 

akan mempengaruhi peningkatan dalam penerimaan pendapatan daerah. 

Meningkatnya popularitas Kota Kediri sebagai daerah wisata mendorong 

pesatnya infrastruktur di bidang restoran dan hiburan. Hal ini akan berdampak 

pada peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD) utamanya melalui pajak 

daerah berupa pajak restoran dan pajak hiburan. 

 

Tabel 1.1 Data jumlah wajib pajak bumi dan bangunan, pajak restoran serta 

pajak hiburan Kota Kediri pada tahun 2018 - 2022 

Wajib Pajak 
2018 2019 2020 2021 2022 

Pajak Bumi dan 

Bangunan 
3203 3211 3235 3355 3399 

Pajak Restoran 
678 922 601 620 621 

Pajak Hiburan 
27 33 37 15 23 

Jumlah Wajib Pajak 

Kota Kediri 

83 77 555 392 517 

Sumber : Badan Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota 

Kediri 

 

Berdasarkan data tabel di atas, jumlah wajib pajak yang terdapat di 

Kota Kediri mengalami peningkatan dan penurunan pada Tahun 2018 hingga 

Tahun 2021. Jumlah wajib pajak bumi dan bangunan terus mengalami 

peningkatan dari tahun ke tahun, hal tersebut menandakan bahwa popularitas 
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Kota Kediri sangat diminati oleh Masyarakat luar kota kediri, dari segi 

fasilitas, kemudahan akses pelayanan, dan strategis nya wilayah Kota Kediri 

dalam hal akomodasi. Selanjutnya, pada tahun 2019 jumlah wajib pajak 

meningkat cukup drastis dibandingkan dengan tahun 2018 yaitu sebesar 

35,9% hal tersebut menandakan bahwa geliat ekonomi pada tahun 2019 

sangat membaik yang mana berdampak pada pertumbuhan wajib pajak 

restoran pada tahun itu. Pada tahun 2020 wajib pajak restoran mengalami 

penurunan yang mana diakibatkan oleh adanya pandemi yang melanda pada 

akhir tahun 2020, hal itu dikarenakan dengan adanya lonjakan pandemi yang 

dialami pada tahun tersebut, namun pada tahun berikutnya jumlah wajib pajak 

Kota Kediri mencoba untuk bangkit kembali, sehingga terus mengalami 

peningkatan pada tahun tahun selanjutnya. Selanjutnya jumlah wajib pajak 

hiburan juga sempat mengalami penruunan pada tahun 2021, dimana pada 

tahun tersebut Indonesia khususnya Kota Kediri sedang mengalami pandemi 

covid-19 yang mengakibatkan penutupan tempat hiburan. Dengan begitu, 

data wajib pajak dikaji ulang oleh BPPKAD yang mana hanya terdapat 15 

wajib pajak yang masih bertahan. Namun, pada tahun 2022 data wajib pajak 

hiburan Kota Kediri mengalami peningkatan yang mana dibuktikan bahwa 

keadaan pada saat itu sudah mulai memaik. Dengan adanya peningkatan 

wajib pajak tersebut diharapkan mampu berbanding lurus dengan realisasi 

penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Kediri.  
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Tabel 1.2 Data Realisasi Pajak Daerah Kota Kediri tahun 2018 – 2022 

Jenis 
Pajak / 
Tahun 

2018 
(Rp) 

2019 
(Rp) 

2020 
(Rp) 

2021 
(Rp) 

2022 
(Rp) 

PAD 253.015.831.425 266.745.042.377 262.886.289.227 439.896.279.120 319.295.604.320 

Pajak 
Restoran 

13.572.292.036 24.484.962.535 15.738.419.535 20.578.651.056 27.690.198.435 

Pajak 
Hiburan 

2.360.768.732 2.797.668.145 931.753.734 543.288.719 2.805.011.738 

PBB-P2 24.675.154.844 26.887.535.681 26.214.759.753 30.431.877.715 32.139.506.094 

Sumber : Badan Pendapatan, Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Kota  

   Kediri. (Data diolah) 

 

Berdasarkan data tabel diatas, realisasi peneriman Pajak Bumi dan 

Bangunan Pedesaan dan Perkotaan (PBB-P2) memberikan kontribusi yang 

cukup besar dalam Pendapatan Asli Daerah (PAD) jika dibandingkan dengan 

pajak restoran dan pajak hiburan. Diketahui pajak bumi dan bangunan terus 

meningkat setiap tahunnya meskipun sempat mengalami penurunan pada 

tahun 2020. Pada tahun 2019, realisasi pajak bumi dan bangunan mengalami 

peningkatan dari tahun 2018 sebesar 8,9% atau Rp 2.212.380.837. Namun 

pada tahun 2020, penerimaan Pajak Bumi dan bangunan mengalami 

penurunan jika dibandingkan dengan realisasi di tahun 2019 yaitu sebesar 

2,5% atau Rp 672.775.928. Hal tersebut sejalan pula dengan penurunan yang 

dialami oleh realisasi PAD pada tahun 2020. Pada tahun 2021, penerimaan 

Pajak Bumi dan Bangunan mengalami kenaikan sebesar 16% atau  Rp 

4.217.117.962. Selanjutnya, pada tahun 2022 penerimaan Pajak Bumi dan 

Bangunan juga mengalami kenaikan sebesar 5,6% atau Rp 1.707.628.379. 

Hal ini dibuktikan pula dengan peningkatan jumlah wajib pajak Bumi dan 

Bangunan Kota Kediri sebanyak 94.574 (Masyhari, 2022). Namun hal 
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tersebut berbanding terbalik dengan capaian realisasi PAD yang justru 

mengalami penurunan pada tahun 2022 sebesar 27,4% atau Rp 

120.600.774.800.  

Selanjutnya, pada tahun 2019, penerimaan pajak restoran terus 

mengalami peningkatan sebesar 80,4% atau sebesar Rp 10.912.670.498,7. 

Namun pada tahun 2020 penerimaan pajak restoran sempat mengalami 

penurunan cukup drastis dimana penurunan tersebut sebesar 35,7% atau Rp 

8.746.542.999,72. Selanjutnya pada tahun 2021, penerimaan pajak restoran 

mengalami peningkatan sebesar 30,7% atau sebesar Rp 4.840.231.521. 

Selanjutnya pada tahun 2022, realisasi penerimaan Pajak Restoran 

mengalami peningkatan yang cukup besar dimana penerimaan tersebut 

sejumlah Rp 4.840.231 atau sebesar 23,5%. Peningkatan realisasi penerimaan 

Pajak Restoran tersebut juga tak sejalan dengan realisasi Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) yang justru mengalami penurunan. 

Selanjutnya, pajak hiburan dalam hal ini merupakan penyumbang 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang bisa dibilang cukup minim jika 

dibandingkan dengan pajak Bumi dan Bangunan serta pajak restoran. Dalam 

hal ini, Badan Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah 

(BPPKAD) berupaya untuk merealisasikan target anggaran yang telah 

ditetapkan pada awal tahun pajak. Jika dilihat pada tabel diatas, penerimaan 

pajak hiburan mengalami peningkatan pada tahun 2019 sebesar 18,5% dari 

tahun sebelumnya yaitu 2018. Namun pada tahun 2020 dan 2021, penerimaan 

pajak hiburan justru mengalami penurunan yang cukup drastis. Dimana pada 
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tahun 2020, pajak hiburan mengalami penurunan sebesar 66,7% atau dengan 

nominal Rp 1.865.914.411 dan pada tahun 2021 sebesar 41,7% atau dengan 

nominal Rp 388.465.015. Selanjutnya, pada tahun 2022 penerimaan pajak 

hiburan mengalami kenaikan kembali yang cukup besar yaitu sebesar 46,3% 

atau sejumlah Rp 2.261.723.019.  

Hasil pungutan pajak bumi dan bangunan, pajak restoran serta pajak 

hiburan yang mengalami peningkatan pastinya akan berdampak pula pada 

peneriman Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Kediri. Hal ini sejalan pula 

dengan penelitian (Susilawati,2020) yang menyatakan bahwa pajak bumi dan 

bangunan serta pajak restoran mengalami pengaruh yang signifikan terhadap 

Pendapatan Asli Daerah (PAD). Namun penelitian tersebut dibantahkan oleh 

(Noorsyah Adi Noer Ridha, 2019) dimana dalam hasil penelitiannya 

menyebutkan bahwa variabel pajak bumi dan bangunan tidak mampu 

mempengaruhi PAD secara signifikan karena adanya pengalihan pengelolaan 

pajak bumi dan bangunan dari pemerintah pusat menjadi pemerintah daerah, 

sehingga hasil pungutan yang diterima tidak mengalami perubahan secara 

signifikan. Hal itu didukung pula oleh Mugiyarti (2017), dalam hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa PBB juga tidak memiliki pengaruh secara 

signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD), hal tersebut terjadi 

karena masyarakat yang enggan membayar pajak dikarenakan faktor 

ekonomi, kesadaran wajib pajak yang masih rendah dan juga kualitas 

pelayanan yang masih kurang. 
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 Melihat data pertumbuhan wajib pajak serta capaian realisasi 

penerimaan ketiga pajak daerah tersebut selayaknya Pemerintah Daerah Kota 

Kediri mampu mengelola dengan baik atas penerimaan pajak daerah serta 

mampu memberikan inovasi dan kreatif lebih dalam memungut sumber 

pendapatan pajak daerah yang masih memiliki nilai realisasi rendah, sehingga 

hal tersebut dapat sejalan dengan pertumbuhan ekonomi dan berdaya guna 

untuk menunjang pembangunan daerah Kota Kediri. 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti 

tentang bagaimana pengaruh kinerja pemerintah desa dengan pengetahuan 

yang dimiliki oleh masyarakat desa dalam penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan, Pajak Restoran 

serta Pajak Hiburan Terhadap Pendapatan Asli Daerah Kota Kediri 

Tahun 2018-2022”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

1. Pengelolaan penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan yang dapat 

mempengaruhi Pendapatan Asli Daerah Kota Kediri 

2. Fluktuasi keadaan perekonomian Kota Kediri yang berdampak pada 

penerimaan Pajak Restoran dan Pajak Hiburan Kota Kediri 

C. Batasan Masalah 

Untuk mengatasi berbagai masalah yang timbul dan memecahkan masalah 

tersebut, maka penulis membatasi masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 
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1. Realisasi Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Daerah Kota Kediri 

tahun 2018-2022 

2. Realisasi Penerimaan Pajak Restoran Kota Kediri tahun 2018-2022. 

3. Realisasi Penerimaan Pajak Hiburan Kota Kediri tahun 2018-2022. 

D. Rumusan Masalah 

1. Apakah secara parsial penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan 

berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah Kota Kediri pada tahun 

2018-2022 

2. Apakah secara parsial penerimaan Pajak Restoran berpengaruh terhadap 

Pendapatan Asli Daerah Kota Kediri pada tahun 2018-2022 

3. Apakah secara parsial penerimaan Pajak Hiburan berpengaruh terhadap 

Pendapatan Asli Daerah Kota Kediri pada tahun 2018-2022 

4. Apakah secara simultan penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan, Pajak 

Restoran serta Pajak Hiburan berpengaruh terhadap Pendapatan Asli 

Daerah Kota Kediri pada tahun 2018-2022 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui apakah secara parsial penerimaan Pajak Bumi dan 

Bangunan berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah Kota Kediri 

pada tahun 2018-2022 

2. Untuk mengetahui apakah secara parsial penerimaan Pajak Restoran 

berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah Kota Kediri pada tahun 

2018-2022 
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3. Untuk mengetahui apakah secara parsial penerimaan Pajak Hiburan 

berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah Kota Kediri pada tahun 

2018-2022 

4. Untuk mengetahui apakah secara simultan penerimaan Pajak Bumi dan 

Bangunan, Pajak Restoran serta Pajak Hiburan berpengaruh terhadap 

Pendapatan Asli Daerah Kota Kediri pada tahun 2018-2022 

 

F. Manfaat penelitian 

1. Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

kepada pihak pihak yang berkepentingan. Adapun manfaat-manfaat yang 

diharapkan dapat diperoleh adalah : 

a. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan  dapat menambah ilmu pengetahuan 

tentang analisis terhadap Pendapatan Asli Daerah Kota Kediri yang 

diperoleh secara teoritis dibangku kuliah, sehingga mendapatkan 

pengalaman baru dalam berfikir dan juga menambah pengetahuan 

penulis tentang  penerimaan Pendapatan Asli Daerah.  

b. Bagi Akademik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumber bacaan dan 

sebagai bahan referensi dalam menambah pengetahuan dan wawasan 

terhadap pengaruh penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan, Pajak 

Restoran dan Pajak Hiburan terhadap Pendapatan Asli Daerah. 
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2. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi dan 

pertimbangan bagi pihak yang berkepentingan, dalam hal ini pemerintah 

daerah terkait petugas penerimaan pajak daerah dalam mengelola 

pembayaran pajak bumi dan bangunan, pajak restoran serta pajak 

hiburan. Selain itu diharapkan penelitian ini memberikan manfaat praktis 

kepada siapa saja yang menggunakan informasi dari hasil penelitian ini 
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